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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Temperatur optimum untuk melakukan proses presipitasi nikel hidroksida adalah 

50oC. Meningkatkan temperatur hingga temperatur optimum akan meningkatkan 

energi kinetik partikel sehingga frekuensi tumbukan antar partikel untuk terjadinya 

suatu reaksi meningkat pula. Namun, temperatur tinggi yang melebihi temperatur 

optimum akan meningkatkan kelarutan dari presipitat nikel hidroksida. Selain itu, 

proses presipitasi melibatkan suatu reaksi kimia yang eksotermis, di mana 

meningkatkan temperatur akan menggeser kesetimbangan reaksi dari produk ke 

reaktan. 

2. Waktu presipitasi optimum untuk melakukan proses presipitasi nikel hidroksida adalah 

60 menit. Semakin panjang waktu presipitasi, jumlah presipitat nikel hidroksida yang 

terbentuk semakin banyak hingga mencapai waktu presipitasi optimum. Perpanjangan 

waktu presipitasi setelah waktu presipitasi optimum, jumlah presipitat nikel hidroksida 

yang terbentuk cenderung konstan. 

3. Kemurnian logam nikel pada 1 tahap presipitasi adalah 45,82 %, sedangkan kemurnian 

logam nikel pada 2 tahap presipitasi adalah 88,35 %. Semakin banyak tahap 

presipitasi, kemurnian logam nikel yang diperoleh semakin tinggi. 

4. Proses presipitasi nikel hidroksida pada temperatur ruang (30oC) cenderung 

menghasilkan presipitat nikel hidroksida berfasa α-Ni(OH)2. Semakin tinggi 

temperatur operasi, semakin banyak terbentuk presipitat nikel hidroksida berfasa β-

Ni(OH)2. 

5. Yield logam nikel pada produk apabila dibandingkan dengan bahan baku spent catalyst 

(360 gram), logam nikel dalam spent catalyst (139,36 gram), dan logam nikel yang 

berhasil diekstrak (64,80 gram) secara berturut-turut adalah  1,40 %; 3,62 %; dan 7,79 

%. 

5.2 Saran 

1. Perlu adanya analisis padatan (XRD) pada setiap variasi temperatur untuk mengetahui 

struktur presipitat nikel hidroksida yang terbentuk. 

2. Penambahan agen presipitasi dilakukan secara perlahan pada proses presipitasi untuk 

mencegah terjadinya mekanisme aglomerasi. 
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